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Abstract
This study discusses the Samadiyah tradition or the practice carried out by the

community to pray for the deceased person. The Samadiyah tradition in Aceh is
based on an Acehnese understanding that death is a tough journey so it needs to be
prepared, assisted and supported by living families. The purpose of this study is to
look at the practice of the samadiyah tradition in Aceh, especially Langsa City and
to review the hadiths that related to the samadiyah tradition. The type of research
used is field research with a phenomenological approach and data collection
methods by means of observation, interviews, and documentation. The results of this
study can be concluded that the practice of the samadiyah tradition in Aceh start by
reading istighfar, shalawat to Rasulullah Saw, reading Surah Al-lkhlas, Al-Falaq,
An-Nas, Surat al-Fatihah then reading tahlil (reading the sentence Laa ilaha illallah
) and ended with a prayer by asking and hoping that the prayer for the soul can be
accepted and provide benefits to the deceased person. Samadiyah activities in Aceh,
Langsa City, were led by Teungku who has specialty and who had implemented the
samadiyah reading by profession and also had learnt a tarekat from specific tarekat
scholars (Mursyid). This living hadith study found out that, this tradition is the result
of community practice of the traditions of the Prophet taught by tarekat scholars.
The Ulama or Teungku has an important role as a connector between the hadith text
and society, which is then executed in the form of practice or practice continuously.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang tradisi Samadiyah atau praktik yang dilakukan
oleh masyarakat untuk mendoakan arwah. Tradisi Samadiyah di Aceh didasari
pada sebuah pemahaman masyarakat Aceh bahwa kematian adalah sebuah
perjalanan berat sehingga perlu dipersiapkan, dibantu dan di dukung oleh
keluarga yang masih hidup. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
praktik tradisi samadiyah di Aceh khususnya Kota Langsa serta meninjau hadis-
hadis yang berkaitan dengan tradisi samadiyah. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan fenomenologi dan
metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik tradisi
samadiyah di Aceh dimulakan dengan bacaan istighfar, shalawat kepada
Rasulullah SAW, membaca Surat Al-lkhlas, Al-Falag, An- Nas, Surat al-Fatihah
kemudian membaca tahlil (membaca kalimat Laa ilaha illallah) dan ditutup dengan
doa dengan memohon dan berharap agar doa untuk arwah dapat diterima dan
memberikan manfaat. Kegiatan samadiyah di Aceh, Kota Langsa, dipimpin oleh
Teungku yang telah masuk kedalam kekhususan dalam pelaksanaan bacaan
samadiyah yang sudah mengambil tarekat pada ulama tarekat (Mursyid). Dalam
hasil penelitian living hadis, tradisi ini merupakan hasil praktik masyarakat
terhadap hadis-hadis Nabi yang diajarkan oleh ulama-ulama tarekat. Peran para
ulama dan Teungku sebagai konektor antara teks hadis dan masyarakat, yang
kemudian di wujudkan dengan bentuk amalan atau praktik secara terus-menerus.
Kata Kunci: Living Hadis, Samadiyah, Tradisi, Fenomena

Pendahuluan
Samadiyah adalah bacaan-bacaan
yang minimal biasanya dimulai
dengan istighfar, shalawat kepada
Nabi SAW, membaca Surat al-Ikhlas,
Surat al-Falag, Surat an-Nash, Surat
al-Fatihah,

kalimat

kemudian  (membaca

Laa ilaaha illallah) dan

ditutup dengan doa  dengan

permohonan mudah-mudahan

bacaan-bacaan tersebut dapat

1 Ahmad Shawi, tafsir al-shawi , ala
Jalalain, (Dar lhya al-Kutub al-Arabiyah),
Indonesia, Juz. 1V, h.364
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bermanfaat bagi orang yang sudah

meninggal. Disebut dengan nama

yang
banyak dibaca adalah Surat al-

Samadiyah karena bacaan

Ikhlas, sedangkan Surat al-lkhlas
disebut juga dengan Surat al-
Shamad sebab ada penyebutan

lafadz al-Shamad didalam nya.!

Adanya Samadiyah di Aceh didasari

pada sebuah pemahaman
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masyarakat Aceh bahwa kematian
adalah sebuah perjalanan yang berat
sehingga  perlu  dipersiapkan,
dibantu dan didukung oleh keluarga
yang masih hidup. Menariknya
Samadiyah yang dilakukan dalam
masyarakat Aceh ini mempunyai
beragam tradisi lainnya, seperti,
khanduri seunujoh (kenduri tujuh
hari  meninggalnya seseorang),
khanduri teut Apam (kenduri bakar
kue Apem), dan juga khanduri 40
khanduri 100

meninggalnya seseorang.

hari dan hari
Samadiyah biasanya di pimpin oleh
seorang ulama atau tengku di
gampong dan pihak keluarga
menyediakan makanankepada orang
yang telah mendoakan Al-marhum
atau Al-marhumah. Berdasarkan

hadis Rasulullah Saw:
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2 Hadis diatas diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dalam kitab Sahih Al-Bukhari, pada kitab
jenazah, Bab kematian yang mendadak,
nomor hadis 1299. Lihat Abu Abdullah
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Artinya: “(Imam Bukhari berkata)

Sa'id bin  Abu telah

menceritakan

Maryam
kepada kami
Muhammad bin Ja'far berkata, telah
mengabarkan kepada saya Hisyam
bin 'Urwah dari Bapaknya dari
radhiallahu'anha bahwa
laki-laki

kepada Nabi Saw, "lbuku meninggal

‘Aisyah
ada seorang berkata,
dunia dengan mendadak, dan aku
menduga seandainya dia sempat
berbicara dia akan bershadagah.
Apakah dia akan memperoleh

pahala jika aku bershadagah
untuknya (atas namanya)?". Beliau
menjawab, "Ya, benar".?

Termasuk juga dalam hal ini doa
Nabi Saw, untuk mereka (orang-
orang yang sudah meninggal) dan
perintah beliau terhadap amalan ini.*
Sebagaimana Allah Subhanahu wa

Ta'ala berfirman:

Muhammad bin Ismail, (Beirut Almahira,
2011 cet. 1), h. 5609.

3Terjemahan dikutip  dari aplikasi
Ensiklopedia Hadis, Masyhar, Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).
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Artinya: “Orang-orang yang datang
sesudah mereka (Muhajirin dan
“Ya Tuhan kami,

Ansar) berdoa,

ampunilah kami serta saudara-
saudara kami yang telah beriman
lebih dahulu daripada kami dan
janganlah Engkau jadikan dalam hati
kami kedengkian terhadap orang-
orang yang beriman. Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang. (Q.
S Al-Hasyr [59]:10)” 4

Samadiyah masih menjadi

suatu penelitian yang menarik untuk
dibahas, beberapa penelitian tentang
bukti

bahwa pembahasan ini masih menjadi

Samadiyah dapat menjadi

perbincangan para peneliti,

diantaranya penelitian oleh Rahmat
Suharman

Kurniawan, Suharman

dalam artikel “Solidaritas sosial

dalam tradisi Samadiyah di tengah

“Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan
Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta, 2019),
Juz 28, h. 448.
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masyarakat Islam di Desa Meunasah
Krueng Kecamatan Ingin Jaya”
berdasarkan teori solidaritas Emile
Durkheim, artikel ini menjelaskan
segi solidaritas sosial yang ada dalam
tradisi Samadiyah. Penulis artikel ini
memberikan dua poin besar, pertama,
yang
dalam tradisi Samadiyah sangatlah

bahwa solidaritas terdapat

erat. Kedua, bentuk-bentuk solidaritas

yang
Samadiyah terbagi menjadi dua, yaitu

sosial ada dalam tradisi
solidaritas mekanik yang memiliki
integrasi sosial dimana masyarakat
hadir

mereka secara

tanpa dideskripsikan tugas

individual karena
memiliki kesamaan konsep dalam
keyakinan dan solidaritas organik
yaitu integrasi sosial yang timbul dari
kebutuhan akan layanan satu sama
lain oleh individu yang mana dalam
tradisi Samadiyah adanya tugas
Teungku sebagai pemimpin prosesi
Samadiyah.

Sehingga dapat

disampaikan bahwa tradisi

Samadiyah memiliki ciri dan bentuk
yang

identik dengan gambaran
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solidaritas yang dikomunikasikan
oleh Emile Durkheim.®
Maghfiroh

membahas

Ummi dalam
penelitiannya

“Pembacaan Surah Al-1khlash dalam

tentang

Tradisi Shamadiyah di Kampung
Krepek Bangkes Kadur Pamekasan™
menjelaskan bahwa salah satu tradisi
yang hidup di
Kadur,
Samadiyah yang para anggotanya
al-lkhlash.

artikel ini

daerah Bangkes,
Pamekasan adalah forum
membaca Surat
Kesimpulan yaitu
Samadiyah merupakan suatu forum
setelah tujuh sampai empat puluh hari
kematian seseorang. Dalam praktik
Samadiyah ada pembacaan Surat al-
Iklhas  100.000  kali
menggunakan alat tulis dan akan
dikirim ke  kubur.

menyakini bahwa membaca Surat

dengan
Masyarakat
al-lkhlash dalam kondisi tersebut
dapat mengirimkan berkah bagi

arwah sehingga dapat menebus

siksaan kubur dan dosa-dosanya.®

> Rahmat Kurniawan, Suharman Suharman,
Solidaritas sosial dalam tradisi Samadiyah di
tengah masyarakat Islam di Desa Meunasah
Krueng Kecamatan Ingin Jaya, Jurnal Al-
Ijtimaiyyah, Vol 8, NO 1. (2022).

& Ummi Maghfiroh, Pembacaan Surah Al-
Ikhlash dalam Tradisi Shamadiyah di
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Adapun  Jenis  penelitian

yang
digunakan adalah penelitian lapangan

(field research) dengan pendekatan

fenomenologi dan metode
pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Filosofis Penamaan Samadiyah di
Aceh

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan bahwa sejarah awal
berkembangnya samadiyah adalah di
Labuhan Haji Barat Aceh Selatan
yang tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan tarekat sufi

“Nagsabandiyah” di Aceh Selatan.

yaitu
Dimana pencetus ialah
Syekh Muda Waly Al- Khalidy.’

Menurut keterangan Tengku Herman
Sungai Pauh (2022), Samadiyah di
Aceh
dengan perkembangan awal tarekat

awalnya

sangat erat hubungannya
yang dikembangkan oleh ulama besar
Syeikh Muda Waly Al-Khalidy,
beliau adalah seorang pelopor dan

tokoh kunci awal sebagai guru dalam

Kampung  Krepek  Bangkes  Kadur
Pamekasan, Jurnal Revelatia, Vol. 1 No.2
(2020).

"Hasil wawancara dengan Teungku Herman,
Tokoh Masyarakat Sungai Pauh, wawancara
8 April 2022.
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Samadiyah, sehingga secara turun-
temurun ajaran beliau terus dipelajari
oleh masyarakat dan dikembangkan
hingga saat ini.® Pendapat yang sama
juga diungkapkan oleh Teungku
Ridwan (2022) beliau menyatakan
bahwa dalam konteks sejarah
Samadiyah di Aceh telah berkembang
lama, yaitu dimulai sejak berdirinya
pusat pengkajian ilmu agama Islam
terbesar di Aceh Selatan yang di
pelopori oleh seorang ulama besar
Aceh yaitu Syekh Muda Waliy Al-
Khalidy. Sering berjalannya waktu,
dan dengan semakin luasnya
perkembangan pusat pengkajian ini,
maka banyak murid-murid beliau
yang menuntut ilmu dari Labuhan
Haji Aceh Selatan, dan setelah selesai
menuntut ilmu, mereka kembali ke
daerahnya dan  mengembangkan
ajaran-ajaran yang dipelajari. Hingga
berkembang ke berbagai pelosok

gampong dari, termasuk tradisi

Samadiyah.®
Munculnya berbagai ekspresi ritual
dalam

kegiatan samadiyah di

kalangan masyarakat Aceh,

8Hasil wawancara dengan Teungku Herman,
Tokoh Masyarakat Sungai Pauh, wawancara
8 April 2022.
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Mencerminkan kepada pengaruh
tarekat dan ekspresi ritual Samadiyah
yang berkembang pada masyarakat
khas

bernuansa lokal dan mencerminkan

tersebut terdapat suatu ciri

sebuah kekhasan tersendiri.
Kelompok  tarekat merupakan
kelompok  yang  mentradisikan
samadiyah dan Tahlilan yang

didasarkan pada konsep ajaran-ajaran
Islam yang dikembangkan. Awal
mula acara tersebut berasal dari acara
peribadatan sebagai bentuk
penghormatan dan mendoakan orang
yang telah meninggal dunia dengan
membaca bacaan dari al-Qur’an,
maupun  zikir-zikir dan doa-doa,
dimana di dalam tarekat dapat disebut
dengan zikrullah sebagai inti ajaran
tarekat untuk menyucikan jiwa dan
mendekatkan diri kepada Allah swit.
Sehingga asal wusul istilah
Samadiyah di Aceh karena bacaan
yang paling banyak dibacakan dalam
pelaksanaan Samadiyah adalah Surat
al-lkhlas, sedangkan Surat al-Ikhlas
ini disebut juga dengan Surat Al-

Shamad sebab ada penyebutan lafazh

® Hasil wawancara dengan Teungku Ridwan,
Tokoh Masyarakat Sungai Pauh, wawancara
8 April 2022.
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Al-Shamad di yang
bemakana hanya Allah satu-satunya

dalamnya,

tempat meminta.*°
adalah

ketenangan, keampunan dosa dan

Tujuannya untuk

untuk keluasan kuburnya, yaitu
dimaksudkan untuk membantu orang
yang telah meninggal dunia dengan
pembacaan doa yang dipanjatkan
didalam samadiyah sebagai sebuah
dihadiahkan

kepada orang yang sudah

amalan pahalanya
meniggal.
Praktik Tradisi Samadiyah di Kota
Langsa
Menurut penjelasan tokoh
adat di gampong Matang Seulimeng,
Gampong Meutia dan Sungai Pauh,
praktik tradisi Samadiyah yang ada di
kebanyakan gampong atau desa di
Aceh dihadiri

masyarakat sekitar yang menjadi

biasanya oleh
jamaah dan bacaan dalam Samadiyah
dipimpin oleh seorang Teungku atau
tokoh agama. *

Durasi waktu selama proses

pembacaan Samadiyah sekitar 30-45

10 Hasil wawancara dengan Teungku Abdul
Azis, Dewan Guru Dayah Bustanul Huda,
Gampong Matang Seulimeng, wawancara 8
April 2022.

1 Hasil wawancara dengan Teungku
Amiruddin, Dewan Guru Dayah Bustanul
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menit. Kegiatan samadiyah tidak
dipimpin oleh sembarangan orang,
melainkan dipimpin oleh orang yang
telah masuk kedalam kekhususan
dalam pelaksanaan bacaan samadiyah
yang
samadiyah adalah Teungku yang

yaitu  orang memimpin

sudah mengambil tarekat

Nagsabandiyah atau tarekat
Syattariyah dan Haddadiyah pada
ulama tarekat (Mursyid).?

Dalam pelaksanaan

Samadiyah,  proses  pembacaan
Samadiyah didominasi oleh kaum
laki-laki

perempuan akan membantu ahlul bait

saja, sedangkan kaum
untuk menyiapkan hidangan (khauri)
ala untuk

Samadiyah. Ahlul bait dibantu oleh

kadarnya jamaah

para tetangga dan sanak keluarga
untuk mempersiapkan hidangan yang
akan disuguhkan kepada jamaah yang

datang. Hidangan terkadang

disiapkan oleh ahlul bait sendiri

tergantung pada kesanggupan dan
kesiapan. Tetangga dan kerabat yang

hadirpun  akan  mempergunakan

Huda, Gampong Matang
wawancara 10 April 2022.

2 Hasil wawancara dengan Teungku
Amiruddin, Dewan Guru Dayah Bustanul
Huda, Gampong Matang Seulimeng,
wawancara 10 April 2022.

Seulimeng,

Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2022



kesempatan untuk membawa buah
tangan yang terdiri dari berbagai jenis
makanan ringan seperti kue-kue, gula,
kopi dan lainnya, dengan maksud
beban dan

untuk  mengurangi

menghibur keluarga yang mendapat

musibah. 3

Pembacaan Samadiyah
umumnya dilaksanakan  setelah
Maghrib. Adapun pembacaan

Samadiyah dari malam pertama
sampai malam ketujuh meninggalnya
seseorang secara berturut-turut tidak
ada perbedaan. Setelah pembacaan
samadiyah khauri yang berupa kue-
kue dan minuman dihidangkan untuk
pembaca Samadiyah dari malam
pertama sampai malam keenam. Pada
malam kelima, tradisi Samadiyah di
Pauh  Firdaus

dihidangkan

gampong Sungai
pengunjung khauri
khusus kue apam atau dikenal dengan
“malam teut apam”. Karena menurut
masyarakat bentuk kue apam akan
mengingatkan kita bahwa almarhum

di alam kubur telah membengkak

sama  dengan  kue  apam.!*
13 Hasil wawancara dengan Teungku
Mursyidin llyas, Dewan Guru Dayah
Bustanul  Huda, @ Gampong  Matang
Seulimeng, wawancara 14 April 2022.

14 Hasil wawancara dengan Teungku
Mursyidin Ilyas, Dewan Guru Dayah
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Demikianlah jenis kue ini mempunyai
makna tersendiri dalam kehidupan
masyarakat.

Pada malam Kketujuh atau
disebut “keunduri seunujoh” yang
mana pelaksanaan Samadiyah pada
hari ini akan lebih besar dari kenduri
malam keenam dan sebelumnya.
“Keunduri senujoeh” diadakan dari
sore hari keenam sampai sore hari
ketujuh untuk menyambut
kedatangan sanak famili, tetangga,
dari

dan teman dekat keluarga.

Keluarga akan menyediakan
hidangan berupa Nasi dan lauk pauk
juga terkadang beberapa ahlul bait
akan menghidangkan makanan khas
Aceh seperti kari kambing dan
lainnya.®®

Bentuk penyajian makanan
adalah bentuk solidaritas dan gotong
yang

masyarakat tanpa ada niat untuk

royong dibangun  oleh

memberatkan ahlul bait, akan tetapi

untuk menunjukkan adanya

kebersamaan dan rasa moril untuk

keluarga yang berduka. Dan juga

Bustanul  Huda, @ Gampong  Matang
Seulimeng, wawancara 14 April 2022.

15 Hasil wawancara dengan Teungku ilyas
Jali, Imam Gampong Sungai Pauh Firdaus,
wawancara 15 April 2022.
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merupakan ungkapan terimakasih
yang diberikan oleh ahlul bait karena
telah hadir

mengirimkan doa untuk arwah.®

berkenan dan

Tata Cara Bacaaan Samadiyah di

Kota Langsa

Adapun  urutan  bacaan-bacaan
samadiyah adalah:

a. Meniatkan pahala bagi orang
yang disamadiyahkan

b. Membaca surat al-Fatihah

C. Membaca istighfar 3x

d. Membaca Shalawat kepada
Nabi Saw 3x

e. Membaca surat Al-lkhlas

100x atau 33x, Al-Falag 1%, An-Nas
1x dan Al-Fatihah 1x

f. Membaca tahlil 100x

g. Membaca doa untuk orang
yang telah meninggal.!’

bacaan

Inilah urutan

samadiyah di berbagai gampong:

Sungai Pauh, gampong Meutia dan
Tradisi

Matang Seulimeng.

samadiyah ini secara turun temurun

16 Nisa Netty, “Praktik Ritual Keagamaan
Masyarakat Meukek Pasca Kematian: Studi
Kasus Blang Kuala, Aceh Selatan, ” Research
Report, (Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), him.
48,
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terus dilakukan dan dilestarikan di
Aceh khususnya Kota Langsa.

Hadis
Samadiyah di Kota Langsa

Living dalam  Tradisi
Berdasarkan hasil dari sumber
wawancara dari Tengku Herman,
Tengku Ridwan, Tengku Abdul Azis
dan masyarakat inilah hadis-hadis
yang digunakan. Sehingga samadiyah
menjadi amalan dan tradisi yang telah
menjadi budaya di Aceh.
1. Hadis Keutamaan Surah Al-
Ikhlas
a.  Hadis riwayat Tirmidzi dalam
kitab Keutamaan al-Quran, Bab
Keutamaan Surah al-lkhlas,
nomor hadis 2823.

L
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17 Kitab Tarekat Syattariyah, manuskrip

(Julok: Dayah Bustanul Huda). h.13-18. Dan
Hasil Observasi di 3 Gampong Kota Langsa.
18 Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dalam kitab Sunan Tirmidzi, pada
kitab keutamaan al-qur’an, Bab keutamaan
surah al-ikhlas, nomor hadis 2823. Lihat Abu

Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2022



Artinya:  “(Imam  Tirmidzi
berkata)” Muhammad bin
Marzug Al Bashri telah
menceritakan kepada kami
Hatim bin Maymun Abu Sahl
dari Tsabit Al Bunani dari
Anas bin Malik dari Nabi Saw
beliau bersabda,
"Barangsiapa membaca Qul
Huwallahu Ahad setiap hari
seratus kali, niscaya dosa-
dosanya selama lima puluh
tahun akan terhapus, kecuali
jika dia mempunyai utang".*®
b. Hadis riwayat Shahih Bukhari
dalam Kitab Keutamaan Al-
Qur*an, Bab Keutamaan Qul

Huwallahu Ahad, nomor

hadis 4628.
Lay Bl sl Bis

Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa
At-Tirmidzi, (Beirut: Ar- Risalah, 2019), h.
406.

¥Terjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).

2 Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dalam kitab Sunan Tirmidzi, pada
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Artinya: “(Imam Bukhari
berkata)” Umar bin Hafsh
Telah menceritakan kepada
kami bapakku Telah
menceritakan kepada kami
Al A'masy Telah
menceritakan kepada kami
Ibrahim dan Adl Dlahak Al
Masyriqi dari Abu Sa'id Al
Khudri radhiallahu'anhu, ia
berkata; Nabi Saw bersabda
kepada para sahabatnya,
"Apakah salah seorang dari
kalian tidak mampu bila ia
membaca sepertiga dari Al-
Qur'an pada setiap
malamnya?" dan ternyata
para sahabat merasa
kesulitan seraya berkata,
"Siapakah di antara kami
yang mampu melakukan hal

itu wahai Rasulullah?" maka

kitab keutamaan al-quran, Bab keutamaan
surah al-ikhlas, nomor hadis 2823. Lihat Abu
Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa
At-Tirmidzi, (Beirut: Ar- Risalah, 2019), h.
406. Terjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).
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di Langsa Aceh
beliau pun bersabda,
"Allahul Waabhid Ash

Shamad (maksudnya surah
Al-ikhlash) nilainya adalah
sepertiga Al-Qur'an”.?

2. Hadis Keutamaan Shalawat

a. Hadis riwayat Shahih Muslim
dalam Kitab Salat, Bab Shalawat

atas Nabi Saw, nomor hadis 616.

Artinya:
berkata)”

“(Imam

Yahya bin Ayyub,

Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka

berkata, telah menceritakan
kepada kami Ismail, yaitu lbnu
al-'Ala’

bapaknya dari Abu Hurairah

Ja'far dari dari
bahwa Rasulullah [0 bersabda,
“Barangsiapa

kepadaku satu kali maka Allah

ZTerjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).

22 Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Sahih Muslim, pada
kitab shalat, Bab shalawat atas Nabi, nomor
hadis 616. Lihat Abu Husain bin Muslim bin
Al-Hajjaj Al-Naisaburi, (Beirut: Dar al-Fikr),
h. 576.

Muslim

bershalawat
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akan bershalawat kepadanya

sepuluh kali”.®

3. Hadis Keutamaan Tahlil
a. Hadis riwayat Sunan Tirmidzi
dalam Kitab Doa, Bab Doa
seorang muslim dikabulkan,
nomor hadis 2822.

;}/}:p g: z ";/ ZJ'? L/g..;' \:J:L;.
P e B sk B
4};1.19 T J@ igJL:aﬁ?\

Artinya: “(Imam Tirmidzi berkata)”
Yahya bin Habib bin 'Arabi telah
menceritakan kepada kami Musa bin
Ibrahim bin Katsir Al Anshari ia
berkata; saya mendengar Thalhah
bin

mendengar

Khirasy, ia berkata;
Jabir

radhiallahu'anhuma

saya
bin Abdullah

ia berkata;

ZTerjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).

24 Hadis diatas diriwayatkan oleh At Tirmizi
dalam kitab Sunan Tirmizi , pada kitab doa,
Bab doa seorang muslim dikabulkan nomor
hadis 2822.Lihat Abu isa muhammad bin
saura tirmizi (Beirut: Al-Mahira, 2011, cet.
1), h. 570
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saya mendengar Rasulullah Saw
bersabda, "Sebaik-baik zikir adalah
Laa llaaha Illaallah (Tidak ada
Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah) dan sebaik-baik doa
adalah Al Hamdulillahi (Segala puji

bagi Allah) %

4. Hadis Keutamaan Diterimanya
Sedekah Untuk Mayit
a. Hadis riwayat Shahih Muslim
dalam Kitab Wasiat, Bab
Sampainya pahala sedekah
kepada mayat, nomor hadis
3081.
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Artinya:
berkata)” Zuhair bin Harb
telah menceritakan kepada

“(Imam  Muslim

kami Yahya bin Sa'id dari

Terjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).

% Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Sahih Muslim, pada
kitab wasiat, Bab sampainya pahala sedekah

248

NUR RAIHAN
MUHAMMAD REZA FADIL
FAJRIATUL ULA

Hisyam bin 'Urwah telah
mengabarkan kepadaku
Ayahku dari 'Aisyah, bahwa
seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi Saw, katanya,
"Sesungguhnya ibuku telah
meninggal dunia, dan saya
kira jika dia dapat bicara dia
akan bersedekah, apakah
saya juga akan mendapatkan
pahala jika saya bersedekah
atas namanya?"  beliau
menjawab, "Ya."?
5. Hadis Keutamaan Mendoakan
Mayit
b. Hadis riwayat Sunan Abu
Dawud dalam Kitab Jenazah,
Bab Istighfar untuk mayat di
saat akan

sisi  kuburnya

berlalu, nomor hadis 2804.

B ok G el s
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untuk mayat, nomor hadis 3081. Lihat Abu
Husain bin Muslim bin Al-Hajjaj Al-
Naisaburi, (Beirut: Dar al-Fikr), h. 557.
ZTerjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).
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G-I REI T VRN E
28]
Artinya:  “(Abu  Dawud

berkata”) Ibrahim bin Musa
Ar-Razi, telah menceritakan
kepada kami Hisyam dari
Abdullah bin Bahir dari
hani’ mantan budak Utsman,

“dari Usman bin Affan, ia

berkata jika Nabi
Muhammad SAW selesai
menguburkan jenazah,

beliau berdiri didekat kubur
lalu bersabda, “Hendaklah
kamu sekalian memintakan

ampunan bagi saudaramu

(yang
baginya karena saat ini dia

meninggal ini)

sedang ditanya oleh
malaikat” ?®
Respon Tokoh Masyarakat

terhadap Tradisi Samadiyah di
Kota Langsa
Berdasarkan hasil

wawancara dengan beberapa tokoh

28 Hadis diatas diriwayatkan oleh Abu Dawud
dalam kitab Sunan Abu Dawud, pada kitab
jenazah, Bab istighfar untuk mayat di sisi
kuburnya saat akan berlalu, nomor hadis
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masyarakat Kota Langsa dari

pelaksanaan  tradisi  samadiyah

penulis  menghasilkan
hadis

tradisi samadiyah sebagai berikut:

respon

masyarakat dari maupun
Menurut pendapat Tengku

Amirrudin  sebagai salah satu
ahli  yang
Samadiyah di Gampong Sungai
Pauh
Amirrudin 42 tahun, bahwa “tradisi
adalah
keagamaan dengan budaya lokal
yang

beliau

seorang membawa

Firdaus. Usia  Tengku

Samadiyah tradisi

masing-masing bacaan

tersebut menurut adalah
mempunyai dasar-dasar yang kuat
baik dari al-Qur’an maupun hadis
Nabi Saw yang menganjurkannya.
Bahwa tradisi ini mempunyai
hikmah,

mendapatkan pahala besar. Selain

banyak manfaat, dan
itu, bacaan di dalam samadiyah juga
untuk menolong orang yang telah
meninggal, karena tamsilan orang
yang telah meninggal seperti karam
dalam lautan oleh karena itu mereka

sangat butuh doa dari kita bukan hal

2804. Lihat Sulaiman bin al-Asy’as al-
Sijistani, (Beirut: Ar-Risalah, 2019), h. 857.
PTerjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).

Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2022



yang lain”. Seperti dalam hadis
Rasulullah Saw tentang keutamaan

membaca surah al-lkhlas:

) 28 .
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Artinya: “(Imam Tirmidzi berkata)”

A

EAN

Muhammad bin Marzuq Al Bashri
telah menceritakan kepada kami
Hatim bin Maymun Abu Sahl dari
Tsabit Al Bunani
Malik dari Nabi
bersabda, "Barangsiapa membaca

dari Anas bin

Saw beliau

Qul Huwallahu Ahad setiap hari
seratus kali, niscaya dosa-dosanya
selama lima puluh tahun akan

terhapus,  kecuali  jika dia

mempunyai utang" .3

Menurut beliau berdasarkan
hadis
samadiyah paling banyak bacaaan

inilah  mengapa dalam

%0 Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dalam kitab Sunan Tirmidzi, pada
kitab keutamaan al-qur’an, Bab keutamaan
surah al-ikhlas, nomor hadis 2823. Lihat Abu
Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa
At-Tirmidzi, (Beirut: Ar- Risalah, 2019), h.
406.
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Surat Al-lkhlas, karena

menghapus

dapat
dosa-dosa si  mayit
dalam artian menolong mereka dari
siksaan”.%?

Selanjutnya menurut Tengku
Ridwan sebagai pimpinan di Balai
baitul Mubtadi Gampong Meutia
dan tokoh masyarakat di Gampong
Meutia. Usia 40 tahun, menurut

Tengku Ridwan, ‘“samadiyah ini

adalah tambahan amalan untuk
orang yang sudah meninggal,
semasa  hidupnya si  mayit

mempunyai amalan sendiri tetapi,

dengan bacaan samadiyah ada
amalan tambahan dari kita yang
hidup

berdasarkan dari hadis Nabi Saw:

untuk si mayit”, yaitu

$1Terjemahan hadis dikutip dari aplikas
Ensiklopedia Hadis. Masyhar. Muhammad
Sumadi, (Jakarta: Almahira, 2013).
%2Tengku Amirrudin, Pimpinan Dayah Budi
Darul Qur’an, Gampong Sungai Pauh,
Wawancara 16 April 2022.
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Artinya: “(Imam Bukhari berkata)”
Umar bin Hafsh Telah menceritakan
Telah
kepada kami Al

kepada kami  bapakku
menceritakan
A'masy Telah menceritakan kepada
kami Ibrahim dan Adl Dlahak Al
Masyriqgi dari Abu Sa'id Al Khudri
radhiallahu'anhu, ia berkata; Nabi
Saw Dbersabda kepada para
sahabatnya, "Apakah salah seorang
dari kalian tidak mampu bila ia
membaca sepertiga dari Al-Qur'an
dan

pada setiap malamnya?”

ternyata para sahabat merasa

kesulitan seraya berkata, "Siapakah

di antara kami yang mampu

melakukan hal itu wahai
Rasulullah?" maka beliau pun
bersabda, "Allahul Waahid Ash

Shamad (maksudnya surah Al-
ikhlash) nilainya adalah sepertiga
Al-Qur'an” 3

Dari Hadis Nabi Saw inilah

dalam bacaan samadiyah membaca

3 Hadis diatas diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam kitab Sahih Bukhari, pada
kitab keutamaan al-qur’an, Bab keutamaan
qul huwaallahu ahad, nomor hadis 2823.
Lihat Abdullah Muhammad bin Ismail
(Beirut: Al-Mahira, 2011, cet. 1), h. 496.
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Surat Al-lIkhlas, mengapa harus

Surat Al-lkhlas, karena
dibandingkan bacaan surah lain
Surat  Al-lIkhlas lebih  banyak

pahalanya dan dihadiahkan pahala
bacaan tersebut kepada si mayit”.
Dan dingkapkan juga oleh
Tengku Herman sebagai pengajar di
Babul ‘Ulum Gampong Sungai Pauh
juga
pembawa samadiyah di Gampong

Firdaus beliau seorang
Sungai Pauh Firdaus. Usia 40 tahun
menurut Tengku Herman samadiyah
ini adalah amalan yang sunnah dan
sudah menjadi budaya di Aceh.
Tidak lepas dari hadis Rasulullah
Saw yang dibaca Surat Al-lkhlas
dan ditambah tahlil atau kalimah
tayyibah yang hadis Rasulullah Saw

bersabda:

4 o & & o~
é&ydﬁ;@ﬁ»\ (P Al s

il ok o e Lo &0 0525

%4Terjemahan hadis dikutip dari
aplikas Ensiklopedia Hadis. Masyhar.
Muhammad Sumadi, (Jakarta: Almahira,
2013).
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Artinya: “(Imam Tirmidzi

berkata)” Yahya bin Habib bin
'‘Arabi telah menceritakan kepada
kami Musa bin Ibrahim bin Katsir Al
Anshari ia berkata; saya mendengar
Thalhah bin Khirasy, ia berkata;
saya mendengar Jabir bin Abdullah
radhiallahu'anhuma ia berkata;
saya mendengar Rasulullah Saw
bersabda, "Sebaik-baik zikir adalah
Laa llaaha lllaallah (Tidak ada
Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah) dan sebaik-baik doa
adalah Al Hamdulillahi (Segala puji
bagi Allah) "%

“Dari  hadis ini  bisa
disimpulkan bahwa tahlil atau Laa
ilaaha illallah yang kita baca adalah
sebaik-baik zikir mudah-mudahan
dari orang-orang samadiyah yang
berzikir membantu orang yang
meninggal yaitu dengan maksud

membantu orang telah meninggal

% Hadis diatas diriwayatkan oleh At
Tirmizi dalam kitab Sunan Tirmizi , pada
kitab doa, Bab doa seorang muslim
dikabulkan nomor hadis 2822.Lihat Abu isa
muhammad bin saura tirmizi (Beirut: Al-
Mabhira, 2011, cet. 1), h. 570

%Terjemahan hadis dikutip dari

aplikas Ensiklopedia Hadis. Masyhar.
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bebas dari api neraka dengan niat
karena Allah Swt”.

Hal ini juga di ungkapkan
oleh Tengku Abdul Azis sebagai
Dewan Guru Dayah Bustanul Huda,
bahwa pelaksanaan samadiyah
adalah pemahaman dari hadis Nabi

Saw vyaitu:
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Artinya: “(Imam Bukhari berkata)”
Yahya telah menceritakan kepada
kami Abu Mu’awiyah dari Al
A’masydari Mujahid dari Thawus

dari Ibnu ‘Abbas

Muhammad Sumadi,
2013).

(Jakarta: Almahira,

37 Hadis diatas diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam kitab Sahih Bukhari, pada
kitab jenazah, Bab menancapkan pelepah
daun kurma diatas kuburan, nomor hadis
1273. Lihat Abdullah Muhammad bin Ismail
(Beirut: Al-Mahira, 2011, cet. 1), h. 567.
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radliallahu ‘anhuma  berkata,dari

Nabi

berjalan melewati

Saw bahwasanya Beliau
dua kuburan
yang penghuninya sedang disiksa,
lalu Beliau bersabda: Suatu hari
Nabi Saw berjalan melewati dua
pemakaman. Kemudian beliau
bersabda, kedua orang yang berada
dalam kuburan ini sekarang sedang
disiksa. Namun keduanya disiksa
bukan karena dosa besar. Yang satu
disiksa karena ia kencing dan tidak
menutup auratnya dan yang lain
disiksa karena suka mengadu
domba. Lalu Nabi Saw mengambil
pelepah kurma dan membelahnya
kemudian

menjadi dua,

menancapkannya diatas  kubur

masing-masing. Para  sahabat

bertanya, mengapa engkau
melakukan hal tersebut? Nabi Saw
menjawab,

semoga  keduanya

mendapatkan  keringanan  siksa
selama pelepah kurma ini belum
kering”.%®

“Beliau mengatakan

yang
ditancapkan diatas kubur oleh Nabi

pelepah kurma saja

mendapat keringanan siksa bagi

%Terjemahan hadis dikutip dari

aplikas Ensiklopedia Hadis. Masyhar.
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orang yang telah meninggal apalagi
kita yang samadiyah untuk orang
yang telah
membaca Al-Qur’an yaitu surah Al-
Ikhlas,

untuk orang meninggal, Semoga

meninggal dengan

bershalawat dan berdoa
Allah Swt meringankan siksa bagi
orang yang telah meninggal”.

Dan menurut Jailani sebagai
masyarakat yang mengikuti tahlil
“tradisi

beliau menagatakan

Samadiyah adalah hal yang penting

bagi kami, karena selain untuk
mendoakan orang yang telah
meninggal Samadiyah  sebagai

pengingat bagi kami bahwasanya
kita semua merasakan kematian dan
kita juga butuh doa dari orang-orang
mukmin. Selain itu juga untuk
menghibur ahli keluarga agar lebih
sabar dalam menghadapi musibah
dan sebagai penyambung
silaturrahmi antara keluarga yang
jauh”.
Dari beberapa penjelasan
diatas yang diungkapkan oleh tokoh
masyarakat gampong Sungai pauh
Meutia  dan

firdaus, Matang

Seulimeng bahwasanya mereka

Muhammad Sumadi, (Jakarta: Almahira,
2013).
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hadis
konstektual sehingga menjadi suatu

memhami nabi  secara
amalan dan tradisi walaupun hal
tersebut tidak ada pada masa nabi
nabi

atau tidak melakukannya

namun bacaan-bacaan dalam
Samadiyah tersebut terdapat nilai-
nilai keagamaan yang sangat bagus
Nabi

menganjurkannya untuk dibaca dan

bagi  masyarakat dan
mendapat pahala.
Kesimpulan

Tradisi samadiyah di Aceh
dapat diartikan sebuah bacaan yang
minimal biasanya dimulai dengan
istighfar, shalawat kepada
Rasulullah SAW, membaca Surat
Al-lkhlas, Al-Falag, An-Nas, Surat
al-Fatihah kemudian membaca tahlil
(membaca kalimat Laa ilaha
illallah) dan ditutup dengan doa
dengan memohon mudah-mudahan
bacaan-bacaan tersebut agar dapat
bermanfaat bagi orang-orang yang
sudah meninggal. Di daerah Jawa
atau diluar Aceh disebut tahlilan
karena  didalamnya  membaca
kalimat Laa ilaha illallah.
Islam

Adapun  nilai-nilai

dalam tahlilan atau samadiyah
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merupakan sistem dakwah yang
memiliki fungsi:

1. Menanamkan nilai-nilai
persamaan, persatuan,
perdamaian, dan kebaikan. Hal ini
karena dalam tradisi tahlil atau
samadiyah memuat aspek sosial
yang dapat mempererat hubungan
sosial Antara masyarakat.
inti

2. Sebagai penggerak

perkembangan masyarakat.
Karena tahlilan merupakan salah
satu bentuk budaya keagamaan
yang
begitu

praktek
khas

rangka memenuhi kebutuhan, baik

keagamaannya
dilakukan dalam
kebutuhan sosial maupun
kebutuhan spiritual.
Melalui adanya proses akulturasi
antara budaya dan agama inilah
dapat melahirkan ragam tradisi
keagamaan. Maka dalam hal ini

Samadiyah merupakan praktik

yang
kultur atau budaya sebagai media

keagamaan menjadikan
dakwah dalam menyebarkan nilai-
nilai Agama kepada masyarakat.
Karena dalam tradisi Samadiyah
lahir nilai-nilai keimanan, tauhid

hingga solidaritas.
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